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Abstract

This type of research is a classroom
action research (PTK). This approach aims to
improve the learning outcomes of Mathematics
students of class X by using the method variati-
on on the subject matter of three dimensions
volume cube and beam. The subjects of this
study were the students of class X varied in
SMA Negeri 3 padangsidimpuan T.P.-2016 /
2017.

This classroom action procedure is
grown in 2 cycles. The steps of each lesson
consist of planning, execution, observation,
and reflection. How to collect data in this res-
earch by collecting the value of pretes, cycle |
and cycle Il. As a measurement of its success is
if the student learning outcomes reach the co-
mpleteness criteria of at least 6.5 and mastery
of the class > 85.

Based on the analysis of data at the
beginning of the action can be known from 12
students no students who got the value com-
plete with an average of 24.16 in cycle | cont-
ained 7 students of 58.33% get the value of
SMA with an average score of 67.5. In the se-
cond cycle obtained classical completeness le-
vel of 11 students 91.7% who got the value of
the average with an average value of 89.17.
based on the results of this study can be conc-
luded that by using mertode varies can impr-
ove student learning outcomes mathematics
class X on the subject matter dimension three
volume cube and beam in SMA Negeri 3 Pada-
ngsidimpuan.

Keywords: Learning Outcome, variasi
Method, Cube and Beams

Abstrak

Jenis penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas ( PTK ). Pendekatan ini bertu-
juan untuk meningkatkan hasil belajar Mate-
matika siswa kelas X dengan menggunakan
metode bervariasi pada materi pokok dimensi
tiga volume kubus dan balok. Subjek peneliti-
an ini adalah siswa kelas X bervariasi di SMA
Negeri 3 padangsidimpuan T.P.-2016/2017.

Prosedur tindakan kelas ini ditumbuh
dalam 2 siklus. Langkah-langkah setiap pem-
belajaran terdiri dari perencanaan, pelaksa-
naan, pengamatan, dan refteksi. Cara penga-
mbilan data dalam penelitian ini dengan me-
ngumpulkan nilai pretes, siklus I dan siklus II.
Sebagai tolah ukur keberhasilannya adalah
apabila hasil belajar siswa mencapai krite-
ria ketuntasan minimal 6,5 dan ketunta-san
kelas > 85.

Berdasarkan analisias data pada awal
tindakan dapat diketahui dari 12 orang siswa
tidak ada siswa yang mendapat nilai tuntas
dengan rata-rata 24.16 pada siklus | terdapat
7 orang siswa 58,33 % mendapatkan nilai tun-
taSMAengan nilai rata-rata 67,5. Pada siklus
Il diperoleh tingkat ketuntasan klasikal seban-
yak 11 orang siswa 91.7 % yang mendapat ni-
lai tuntasa dengan nilai rata-rata 89.17. ber-
dasarkan hasil penelitian tersebut dapat di-
simpulkan bahwa dengan menggunakan meto-
de bervariasi dapat meningkatkan hasil bela-
jar matematika siswa kelas X pada materi po-
kok dimensi tiga volume kubus dan balok di
SMA Negeri 3 Padangsidimpuan.

Kata Kunci : Hasil Belajar, Metode
Variasi, Kubus dan Balok

PENDAHULUAN

Pencapaian Nilai Ujian yang me-
ngecewakan tersebut terjadi karena

siswa kurang tertarik dalam mengikuti
pembelajaran Matematika. Siswa Kku-
rang tertarik karena guru mengguna-
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kan metode ceramah dan penugasan
atau latihan. Selain itu guru juga tidak
menggunakan alat peraga dalam pen-
jelasan materi, sehingga siswa sering
mengambang pemahamannya menge-
nai materi yang di ajarkan oleh guru-
guru kurang mampu dalam menggu-
nakan alat peraga dalam pembelajaran
di sebabkan karena terbatasnya alat
peraga yang tersedia di sekolah.

Di samping itu, pendidikan juga
memerlukan berbagai inovasi, hal ini
penting dilakukan untuk kemajuan ku-
alitas pendidikan yang tidak hanya
menekankan pada teori, tetapi juga
harus disa diarahkan pada hal yang
bersifat praktis khususnya di Sekolah
Menengah Atas yang masih sering ki-
ta temukan kurang minat belajar. Hal
tersebut di karenakan tidak adanya
motivasi atau dorongan dari guru mau-
pun siswa tersebut. Guru masih kura-
ng terampil menggunakan metode pe-
mbelajaran dengan kata lain metode
yang di gunakan kurang bervariasi.
Hal ini menyebabkan hasi belajar sis-
wa masih rendah.

Mengajar dengan kreatif dapat
meningkatkan  kualita  pendidikan,
membuat pembelajaran menjadi lebih
bermakna dengan menggunakan meto-
de bervariasi yang tidak membosan-
kan dan mendekati kurikulum. Didal-
am proses pembelajaran guru di tuntut
untuk lebih kreatif dalam mencipta-
kan suasana belajar yang dapat meni-
ngkatkan hasil belajar siswa. Inti dari
proses pembelajaran di kelas adalah
bagaimana para siswa bisa bersema-
ngat, aktif dan mengerti tentang materi
yang diajarkan serta merasa senang
dalam mengikuti pembelajaran, teru-
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tama dalam materi pembelajaran ma-
tematika, sebagian besar siswa SMA
menganggap Matematika itu adalah
pelajaran yang sulit, membosankan.
Hal tersebut terjadi karena dalam me-
ngajar Matematika guru terlalu tega-
ng dan terlalu monoton. Guru meng-
ajar matematika sering tanpa menghi-
raukan kondisi siswa. Guru hanya me-
nggunakan metode ceramah (menjel-
askan materi pelajaran), kemudian me-
mberi tugas kepada siswa. Tentu saja
siswa merasa bosan dan tertekan sehi-
ngga sebagian besar siswa tidak men-
yenangi pelajaran Matematika.

Dengan demikian perlu dilaku-
kan perbaikan cara mengajar guru. Ol-
eh karena itu perlu dilakukan berbagai
upaya untyuk menghapuskan anggap-
an buruk siswa pada mata pelajaran
Matematika, bahwa pelajaran Mate-
matika adalah pelajaran yang sulit di
pahami dan membosankan. Anggapan
itu harus berubah menjadi bahwa Ma-
tematika adalah pelajaran yang mudah
dipahami dan menyenangkan. Salah
satu cara / upaya yang dapat di guna-
kan guru adalah dengan metode ber-
variasi dal;am pembelajaran Matema-
tika. Metode bervariasi yaitu penggu-
naan atau penggabungan dari beberapa
metode, sehingga pembelajaran tidak
bersifat monoton dan membosankan.

Metode bervariasi yang akan di-
gunakan Penulis yaitu metode ceram-
ah, metode tanya jawab, metode dem-
onstrasi, metode diskusi dan metode
latihan. Dengan menggunakan meto-
de bervariasi akan meningkatkan mi-
nat belajar siswa dan juga meningkat-
kan hasil belajar siswa. Oleh karena
itu, guru harus menggunakan tidak



hanya satu metode yang menyebabkan
pembelajaran bersifat monoton mela-
inkan menggunakan metode yang ber-
variasi dan alat peraga sebagai alat ba-
ntu dalam pembelajaran Matematika,
agar konsep abstrak yang dipelajari
dalam pembelajaran Matematika dapat
dimengerti siswa.

Contohnya dalam materi kubus
dan balok di kelas X SMA. Siswa se-
ring mengalami kesulitan dalam mem-
bedakan keduanya, sehingga tak jara-
ng menggunakan rumus yang salah da-
lam mencari volumenya. hal itulah ya-
ng dialami oleh siswa kelas X SMA
yang menyebabkan hasil ulangan Ma-
tematika sangat mengecewakan dalam
menyelesaikan soal mengenai volume
balok dan kubus.

Dengan demikian Penulis mera-
sa masalah ini sangat penting, sehing-
ga Penulis merasa tertarik untuk men-
gadakan penelitian dengan Judul “Up-
aya Meningkatkan Hasil Belajar
Matematika Siswa Dengan Meng-
gunakan Metode Bervariasi Pada
Bahasan Dimensi Tiga Volume Ku-
bus Dan Balok Siswa SMA Negeri
Negeri 3 Padangsidimpuan T.P.
2016/2017”

TINJAUAN PUSTAKA
Pengertian Hasil Belajar

Menurut pengertian secara psi-
kologis, belajar merupakan suatu pro-
ses perubahan vyaitu tingkah laku se-
bagai hasil dari interaksi dengan ling-
kungannya dalam memenuhi kebutuh-
an hidupnya.
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Menurut Slameto (2010) belajar
adalah suatu proses usaha yang di la-
kukan seseorang untuk memproleh su-
atu perubahan tingkah laku yang baru
secara keseluruhan, sebagai hasil pen-
galamannya sendiri dalam interaksi
dengan lingkungannya. Sedangkan
Bruner (dikutip Slameto 2010) menya-
takan bahwa “Belajar tidak untuk me-
ngubah tingkah laku seseorang tetapi
untuk mengubah kurikulum sekolah
menjadi sedemikian rupa sehinggga
siswa dapat belajar lebih banyak dan
mudah”. Sedangkan menurut Winkel
(dikutip Purwanto 2008). Belajar adal-
ah suatu aktivitas mental / psikis yang
berlangsung dalam interaksi aktif den-
gan lingkungan yang menghasilkan
perubahan-perubahan dalam pengeta-
huan keterampilan dan sikap.

Dari beberapa pengertian belajar
di atas maka dapat disimpulkan bahwa
belajar adalah semua aktivitas mental/-
psikis yang dilakukan sehingga meni-
mbulkan perubahan tingkah laku yang
berbeda antara sesudah dan sebelum
belajar. Belajar merupakan salah satu
bentuk perilaku yang amat penting ba-
gi kelangsungan hidup manusia, bela-
jar membentuk manusia menyesuaikan
diri (adaptasi) dengan lingkungan. De-
ngan adanya proses belajar inilah man-
usia bertahan hidup. Perubahan yang
terjadi karena pengalaman ini membe-
daka dengan perubahan-perubahan la-
in yang disebabkan oleh kemata-ngan.
Belajar dilakukan untuk mengubah ad-
anya perubahan prilaku pada individu
yang belajar.



Hakekat Penelitian

Pada umumnya manusia hanya
dapat menyebut kata “Matematika”da-
ri pada mendefenisikan. Hal itu dika-
renakan defenisi matematika itu adal-
ah abstrak. Tidak seorang pun dapat
mendefenisikannya secara utuh. Ban-
yak orang yang menamakan antara il-
mu matematika dengan ilmu hitung.
Padahal matematika memiliki cakupan
yang luas dari sekedar berhitung.

Klien dalam Abdurrahman (19-
99) mengatakan bahwa: “Matematika
adalah merupakan bahasa simbolis dan
ciri utamanya adalah penggunaan ca-
ra bernalar deduktif tetapi jika tidak
melupakan cara bernalar induktif”.
Matematika merupakan suatu ilmu
yang berhubungan dengan penelaahan
bentuk-bentuk atau struktur-struktur
yang abstrak. Untuk dapat memahami
struktur-struktur serta hubungan-hubu-
ngan diperlukan pemahaman-pema-
haman tentang konsep yang terdapat
dalam matematika itu.

Dari kutipan diatas dapat disim-
pulkan bahwa matematika adalah ba-
hasa simbol yang berlaku secara uni-
versal dan sangat padat makna dan pe-
ngertiannya. Proses simbol terjadi me-
lalui proses penerjemahan situasi ke
dalam simbolis dan pada akhirnya si-
mbol-simbol itu diterjemahkan ke se-
mula, artinya yang di bahas dalam
pelajaran matematika bukan benda-
benda konkrit melainkan menuntut
siswa agar mampu berfikir untuk dapat
mamahami hal-hal yang abstrak.

Metode Bervariasi

Metode adalah suatu cara yang
dipergunakan untuk mencapai tujuan
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yang telah ditetapkan. Dalam kegiatan
belajar mengajar metode diperlukan
oleh guru dan pengguna-annya berva-
riasi sesuai dengan tujuan yang ingin
di capai setelah pengajaran berakhir.
Seorang guru tidak bisa melaksanakan
tugasnya bila dia tak menguasai satu
pun metode pengajaran yang di rumus-
kan dan di kemukakan para ahli psiko-
logi dan pendidikan (Syaipul Bahri Dj-
amarah, 2006). Metode bervariasi ad-
alah penggunaan atau Metode pembe-
lajaran dapat diartikan sebagai metode,
tetapi metode dapat pula diartikan se-
bagai metode atau pendekatan pembe-
lajaran tergantung pada karekteristik
(strategi) yang dipilih. Strategi adalah
siasat melakukan kegiatan-kegiatan
dalam pembelajaran yang mencakup
metode dan teknik mengajar adapun
yang di maksud dengan metode adalah
cara mengajarnya itu sendiri (Sumiati
dan Asra. 2011). Dengan kata lain me-
tode adalah cara yang didalam fungsi-
nya merupaka alat untuk mencapai tu-
juan.penggabungan dari beberapa me-
tode.

Beberapa metode pembelajaran
yang dikenal dalam lingkungan seko-
lah formal Menurut ( Sumiati 2011,96)
adalah :Metode Ceramah, Metode Ta-
nya jawab, Metode De-monstrasi Me-
tode Diskusi , Metode Latihan ,Meto-
de Eksperimen Inquiri Metode Disco-
veri

METODE PENELITIAN
Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di
kelas X SMA Negeri 3 Padangsidi-
mpuan



Alat dan Bahan

Untuk mengetahui keefektifan
penggunaan alat peraga peneliti mela-
kukan pengumpulan data dengan me-
nggunakan tes observasi.

Metode Penelitian

Jenis Penelitian ini adalah Pene-
litian Tindakan kelas (Classroom Acti-
on Research) dengan menggunakan
metode bervariasi. Dimana penelitian
ini berupaya memaparkan penggunaan
metode bervariasi untuk meningkat-
kan hasil belajar Matematika siswa ke-
las X dalam materi volume Kubus dan
balok pada siswa di SMA Negeri Ne-
geri 3 Padangsidimpuan Tahun Pelaja-
ran 2016/2017. Yang menjadi subjek
penelitian ini adalah siswa Kelas X
SMA Negeri Negeri 3 Padangsidim-
puan Tahun Pelajaran 2016/2017. Se-
mentara objek penelitian ini adalah
tindakan sebagai upaya meningkatkan
hasil belajar siswa pada Mata Pelajar-
an Matematika materi volume kubus
dan balok dengan menggunakan me-
tode bervariasi.

Pelaksanaan penelitian

Sesuai dengan jenis penelitian
ini yaitu penelitian tindakan kelas ma-
ka penelitian ini memiliki tahapan-ta-
hapan penelitian yang berupa siklus-
siklus prosedur penelitian meliputi pe-
laksanaan tindakan kelas.

Model yang digunaan Peneliti
dalam prosedur penelitian ini adalah
siklus Model Arikunto. Menurut Ari-
kunto (2006) mengemukakan secara
garis besar terdapat empat tahapan ya-
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ng dilalui dalam melaksanakan pene-
litian tindakan kelas yaitu : (1) Peren-
canaan,(2) Pelaksanaan, (3) Pengamat-
an dan (4) Refleksi

Parameter Pengamatan

Peneliti menganalisis data hasil
belajar siswa secara deskriptif yang
bertujuan untuk mendeskripsikan ke-
tuntasan hasil belajar. Data yang men-
ganalisis untuk mendeskripsikan ket-
untasan hasil belajar adalah test terak-
hir.

Untuk dapat mengetahuai pene-
liti melakukan pemeriksaan terhadap
jawaban siswa melalui pemberian sk-
or. Hasil jawaban siswa tersebut kebu-
dian dianalisis untuk menentukan nil-
ai yang dicapai siswa. Dari analisis da-
ta diperoleh hasil belajar siswa seperti
yang dikemukakan User ( 2007) yaitu

a. Seorang siswa dikatakan tuntas
belajar jika siswa tersebut terdapat
telah menca-pai 65% dan 65.

b. Suatu kelas dikatakan tuntas belajar
jika kelas tersebut terdapat 85%
yang telah mencapai daya serap
lebih dari satu sama dengan 65%.

Untuk mengetahui hasil belajar
siswa yang diperoleh dari hasil test
belajar dengan menggunakan rumus:
PPH =%X100%

Dan untuk menentukan presen-
tase hasil belajar siswa klasikal, deng-
an rumus:

P=ix100%

n

Secara individu dikatakan tuntas
bela-jar jika PPH > 65% dan suatu



kelas dikata-kan tuntas apabila P >
85%. Lembar obser-vasi guru dan
siswa.
p_ jumlah skor absolute

jumlahitem

Dengan kriteria sebagai berikut :

1. Sangat rendah
2. Rendah
3. Tinggi
4. Sangat tinggi

HASIL PENELITIAN
Hasil Siklus 1

Berdasarkan hasil temuan data
pada tabel diatas maka dapat dijelas-
kan setelah menggunakan metode ber-
variasi pada siklus I dengan materi po-
-kok volume kubus dan balok dapat
dikatakan bahwa PKK= 7/12-X 100%
=58,33% terdapat 7 orang siswa (58,-
33%) yang mengalami ketuntasan dan
sisanya sebanyak 5 orang siswa (41,-
7%) yang belum mendapat nilai tun-
tas dengan nilai rata-rata 67,5.

Nilai  Jumlah Siswa  Persentase Jlh

Siswa Keterangan

90 1 8,3 Tuntas
80 2 16,7 Tuntas
70 4 33,3 Tuntas
60 3 25 T. Tuntas
50 1 8,3 T. Tuntas
40 1 8,3 T.Tuntas

jumlah 12 100

Berdasarkan rumus ketuntasan
belajar klasikal diperoleh PKK= 7/12
X 100% = 58,33%. Dari test hasil ya-
ng dilakukan pada siklus I maka dapat
diketahui dari 12 orang siswa kelas X
terdapat sebanyak 7 orang siswa 58,-
33% mendapat nilai tuntas,dan seb-
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anyak 5 orang siswa 41,7% belum t
Secara klasikal kemampuan hasil bel-
ajar siswa pada materi pokok volume
kubus dan balok di-gambarkan dalam
grafik berikut:

0-20 21-4041-6061-80 81-
100

Berdasarkan ketuntasan hasil be-
lajar tersebut diperoleh persentase ke-
tuntasan klasikal sebesar 58,33% atau
terdapat 7 ora-ng yang tergolong tun-
tas dengan rata-rata nilai klasikal 16,5.
Sedangkan tingkat ketuntasan hasil be-
lajar pada awal tindakan sebe-sar 8,3%
atau terdapat 1 orang siswa yang ter-
golong tuntas,dan sisanya sebanyak 11
orang siswa 91,7% tidak tuntas.

Berdasarkan data temuan hasil
penelitian diatas maka dapat dikatakan
bahwa terjadi peningkatan hasil belaj-
ar setelah siklus | atau setelah dilaksa-
nakan pembelajaran dibandingkan pa-
da saat awal tindakan dengan tingkat
perbedaan sebesar 58,33%-8,3%= 50,-
03%. Walaupun demikian dari hasil
tes pada siklus I menunjukkan bahwa
ketuntasan hasil belajar secara klasikal
belum tercapai dengan kreteria ketun-
tasan minimal yaitu > 85. Oleh karena
itu perlu dilakukan perbaikan pembe-
lajaran pada siklus selanjutnya yang



diharapkan dapat meningkatkan hasil
belajar siswa terhadap konsep volume
kubus dan balok.

Dari hasil penagamatan yang di-
lakukan oleh kolaborator beberapa ke-
lemahan yang diperoleh dengan meng-
gunakan metode bervariasi tepatnya
pada pelaksanaan metode diskusi yai-
tu; “dalam diskusi kelompok masih di-
temukan siswa yang tidak mengerti
melakukan tugasnya sehingga siswa
kurang aktif dan ada juga siswa yang
merasa tidak senang dalam kelompok-
nya,akibatnya ada siswa yang tidak
serius melakukan kerja kelompok de-
ngan cara mengganggu temannya, gu-
ru juga menemukan bahwa tidak har-
monisnya sosialisasi siswa dalam kel-
ompok terkadang membuat siswa ter-
sebut merasa jengkel dan membuat ke-
ributan dalam kelompok. Oleh kare-
nanya untuk siklus berikutnya guru se-
ngaja membentuk kelompok diskusi
yang baru sehingga dalam kelompok
terdapat keharmonisan.

Hasil siklus 2

Berdasarkan hasil diatas maka
dapat dijelaskan setelah menggunakan
metode bervariasi pada siklus Il pada
mteri pokok kubus dan balok dapat
dikatakan bahwa PKK 11/12 X 100%
= 91,7 %, terdapat 11 oarang Siswa
(91,7% ) yang mengalami ketuntasan
dan sisanya sebanyak 1 orang siswa
(8,3% ) yang belum mendapat nilai
tuntas dengan nilai rata-rata .

Nilai | Jumla | Persenta | Keterang
h se an
siswa | jumlah
siswa
100 6 50 Tuntas
90 1 8,3 Tuntas

48

80 4 33,3 Tuntas

70 - - -

60 1 8,3 T.
Tuntas

Jumla | 12 100

h

Berdasarkan rumus ketuntasan
belajar secara klasikal diperolen PKK
11/12 X 100% = 91,7 %. Dari hasil tes
yang dilakukan pada siklus Il tersebut
dapat diketahui dari 12 orang siswa
kelas X terdapat sebanyak 11 orang
siswa 91,7% yang mendapat nilai tun-
tas dan 1 orang siswa 8,3% belum tun-
tas. Berdasarkan ketentuan hasil bela-
jar tersebut diperoleh persentase kete-
ntuan klasikal sebesar 91,7% Atau ter-
dapat 2 orang yang tergolong tuntas
dengan nilai rata-rata 91,66, Hasil ini
menunjukkan bahwa penggunaan me-
tode bervariasi dapat meningkatkan
hasil belajar siswa sehingga tidak per-
lu dilakukan lagi pada selanjutnya.
Dalam pelaksanaan siklus Il perubah-
an yang dialami adalah se-bagai beri-
kut :

Dalam pembelajaran media / alat
peraga yang digunakan dibuat sendiri
oleh siswa:

1) Guru mempraktekkan cara mem-
buat bangun ruang kubus dan bal-
ok

2) Guru memberikan contoh soal
yang di-bahas bersama dengan
murid

3) Guru mampu menjelaskan secara
detail cara menghitung volume ku-
bus dan balok

4) Guru mampu membuat siswa me-
rasa tertarik dalam pembelajaran
aktif



KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data
maka dapat diambil beberapa kesim-
pulan sebagai berikut:

1. Pada saat pretest dari 12 orang sis-
wa belum diperoleh siswa yang me-
ndapat nilai tuntas dengan rata-rata
24,16.

2. Pada siklus | terdapat sebanyak 7
orang siswa 58,33% mendapat nilai
tuntas,dan sebanyak 5 orang siswa
41,7% mendapat nilai belum tuntas
dengan nilai rata-rata 67,5.

3. Pada siklus Il diperoleh tingkat ke-
tuntasan klasikal sebanyak 11 orang
siswa 91,7% yang mendapat nilai
tuntas,dan sebanyak 1 orang siswa
8,3 % yang tidak tuntas dengan
nilai rata-rata 89,17.

4. Penggunaan metode bervariasi da-
pat meningkatkan hasil belajar ma-
tematika pada siswa kelas X pada
materi pokok kubus dan balok di
SMA Negeri 3 Padangsidimpuan
T.P 2016/2017.

5. Aktivitas belajar guru pada Siklus |
85% dan pada Siklus 11 96,42%.
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